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ABSTRAK
MODEL MATERI HIMPUNAN DALAM KAJIAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN Kata Kunci: Matematika, Himpunan, Al-Qur’an

ABSTRACT
Writing this article aims to integrate the values ​​of faith, shari'at, and morals in learning, so that in the process students not only acquire knowledge (cognitive domain), but also skills in understanding and applying Islamic values. In this article, the author presents set material in mathematics with examples of the results of linking the concept of set material to the verses of the Qur'an. The research method used in writing this article is a literature study research method. The set material presented begins by giving a general explanation about the set and exemplifying it by linking it to surah Fatir verse 1 and surah An-Nur verse 45. The explanation continues regarding the operations contained in the set, including the intersection operation which is exemplified by linking it to the surah  Al-Baqarah verses 2-20 and Al-Fatihah verse 7, the combined operation is exemplified by linking it to surah Al-Waqi'ah verses 7-10, the complement operation is exemplified by linking it to sura Al-'Asr, and the subtraction operation is exemplified  by associating it with surah Al-Baqarah verses 2-20.  With so many examples of applying set material in the Qur'an, it is hoped that the quality of learning in schools can effectively balance faith and piety with students' science and technology. 
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PENDAHULUAN
Kualitas pendidikan di Indonesia diharapkan mampu membentuk manusia yang bisa menyeimbangkan antara nilai akidah, nilai syariat, dan nilai akhlak. Hal ini berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan yang memadukan akidah, syariat, dan akhlak dalam tatanan pembelajaran adalah karakter pendidikan yang memiliki peluang besar untuk melakukan proses pembinaan dan pengembangan kemanusiaan. Perpaduan nilai tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang tidak hanya mampu mengantarkan siswa pada ketercapaian pengetahuan (domain kognitif) saja, tetapi juga keterampilan pemahaman dan penerapan nilai-nilai islam.
Matematika adalah ilmu pengetahuan umum yang memiliki keterkaitan dengan Al-Qur’an. Matematika dapat dikembangkan dari Al-Qur’an karena di dalamnya memuat konsep-konsep dasar Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan ayat yang menyebutkan himpunan, yang mana himpunan merupakan salah satu pokok bahasan matematika. Dalam buku karangan Abdussakir menyebutkan bahwa himpunan (set) didefinisikan sebagai kumpulan atau koleksi objek-objek yang terdefinisi dengan jelas (well defined). Makna “terdefinisi dengan jelas” adalah ciri, sifat, atau syarat objek yang dimaksud sangat jelas dan dapat ditentukan. Objek-objek yang termasuk dalam himpunan disebut unsur atau anggota himpunan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai himpunan adalah sebagai berikut: 1) himpunan harus terdefinisi secara jelas; 2) unsur-unsur yang disebutkan dalam suatu himpunan harus berbeda; 3) urutan penyebutan unsur dalam suatu himpunan tidak diperhatikan. Himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk gambar atau diagram, yang dikenal dengan diagram venn. Nama ini diambil dari nama penemunya, yaitu John Venn, seorang ahli matematika Inggris yang hidup pada tahun 1834-1923 M. Pada diagram Venn, himpunan semesta S digambarkan dengan persegi panjang dan himpunan yang termuat di S digambarkan dengan kurva tertutup.

METODE PENELITIAN
Dalam menyusun artikel ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian studi literatur. Penyusun menggunakan metode literatur dengan langkah berikut: pertama, mengumpulkan bahan bacaan terkait dengan judul artikel dari berbagai sumber bacaan dan juga dari internet atau media lain; kedua, hasil bacaan itu kemudian dianalisis dan dipaparkan kembali sesuai data yang terkumpul; ketiga, hasil penelitian disusun secara deskriptif yang berdasarkan pada proses kajian dari berbagai sumber-sumber di jurnal, buku, serta sumber yang lainnya, yang sesuai dengan permasalahan dan terkait dengan topik yang dibahas.

PEMBAHASAN
Himpunan
Istilah himpunan dalam matematika berasal dari kata dalam bahasa Inggris, yaitu “set”. Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek yang dapat didefinisikan dengan jelas (well defined). Dalam menyajikan suatu himpunan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu untuk menuliskan nama suatu himpunan dinotasikan dengan menggunakan huruf besar (kapital), penulisan anggota-anggota himpunan harus dibatasi dengan dua buah kurung kurawa ({ }), dan untuk memisahkan anggota yang satu dengan anggota yang lain digunakan tanda koma. Contohnya himpunan bilangan asli dapat ditulis sebagai A = {1, 2, 3, 4, 5, …}, dengan A adalah notasi dari himpunan bilangan asli.
Berikut ini beberapa contoh himpunan dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
1. Himpunan Malaikat Berdasarkan Banyak Sayap dalam Surah Fatir Ayat 1 

اَ لۡحَمۡدُ لِلّٰهِ فَاطِرِ السَّمٰوٰتِ وَالۡاَرۡضِ جَاعِلِ الۡمَلٰٓٮِٕكَةِ رُسُلًا اُولِىۡۤ اَجۡنِحَةٍ مَّثۡنٰى وَثُلٰثَ وَرُبٰعَ ؕ يَزِيۡدُ فِى الۡخَـلۡقِ مَا يَشَآءُ ؕ اِنَّ اللّٰهَ عَلٰى كُلِّ شَىۡءٍ قَدِيۡرٌ
Artinya: “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan- Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Fatir/35:1)

Dalam surah Fatir ayat 1 dijelaskan sekelompok, segolongan, atau sekumpulan makhluk yang disebut malaikat. Dalam kelompok malaikat tersebut terdapat kelompok malaikat yang mempunyai dua sayap, tiga sayap, atau empat sayap. Bahkan sangat dimungkinkan terdapat kelompok malaikat yang mempunyai lebih dari empat sayap jika Allah swt menghendaki.
Penulisan himpunannya dalam matematika adalah A = {dua sayap, tiga sayap, empat sayap}, dengan A merupakan notasi dari himpunan malaikat berdasarkan banyak sayap.

2. Himpunan Hewan Berdasarkan Banyak Kaki dalam Surah An-Nur Ayat 45
وَاللّٰهُ خَلَقَ كُلَّ دَآبَّةٍ مِّنۡ مَّآءٍ ​ۚ فَمِنۡهُمۡ مَّنۡ يَّمۡشِىۡ عَلٰى بَطۡنِهٖ​ۚ وَمِنۡهُمۡ مَّنۡ يَّمۡشِىۡ عَلٰى رِجۡلَيۡنِ وَمِنۡهُمۡ مَّنۡ يَّمۡشِىۡ عَلٰٓى اَرۡبَعٍ​ؕ يَخۡلُقُ اللّٰهُ مَا يَشَآءُ​ؕ اِنَّ اللّٰهَ عَلٰى كُلِّ شَىۡءٍ قَدِيۡرٌ‏
Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. An-Nur/25:45)

Dalam surat An-Nur ayat 45 ini dijelaskan sekelompok, segolongan, atau sekumpulan makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewan tersebut ada sekelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan dua kaki, empat, atau bahkan lebih sesuai yang dikehendaki Allah.
Penulisan himpunannya dalam matematika adalah B = {tanpa kaki, dua kaki, empat kaki}, dengan B adalah notasi dari himpunan hewan berdasarkan banyak kaki.
Berdasarkan dua ayat tersebut, yaitu surah Fatir ayat 1 dan surah An-Nur ayat 45, terdapat dua konsep yang terkandung di dalamnya. Pertama, konsep mengenai kelompok atau kumpulan objek-objek dengan sifat tertentu yang disebut dengan himpunan. Kedua, konsep bilangan yang dalam masing-masing ayat tersebut dinyatakan dalam banyak sayap dan banyak kaki.

Operasi Irisan Pada Himpunan
Irisan himpunan A dan B adalah  himpunan semua objek yang sekaligus menjadi anggota himpunan A dan anggota himpunan B. Secara matematis, dapat ditulis sebagai berikut.
.
Contohnya jika A = {1, 2, 4} dan B = {0, 2, 3, 4}, maka .
Terdapat dua relasi pada operasi irisan, yaitu relasi berpotongan dan relasi saling lepas.
Relasi Berpotongan
Dua buah himpunan disebut saling berpotongan jika dan hanya jika irisannya bukan himpunan kosong. Relasi berpotongan dapat dicontohkan dengan mengaitkannya dengan surah Al-Baqarah ayat 2-20 yang menjelaskan bahwa manusia tergolong pada tiga golongan, yaitu (1) golongan orang beriman, (2) golongan orang kafir, dan (3) golongan orang munafik. 
Mengenai golongan orang beriman, dijelaskan pada surah Al-Baqarah ayat 2:
ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لَا رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ ھُدًى لِّلْمُتَّقِيْ
Artinya: "Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa” (Q.S Al-Baqarah/2:2)

Mengenai golongan orang kafir, dijelaskan pada surah Al-Baqarah ayat 6:
اِنَّ الَّذِيۡنَ كَفَرُوۡا سَوَآءٌ عَلَيۡهِمۡ ءَاَنۡذَرۡتَهُمۡ اَمۡ لَمۡ تُنۡذِرۡهُمۡ لَا يُؤۡمِنُوۡنَ
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman.” (Q.S Al-Baqarah/2:6)

Mengenai golongan orang munafik, dijelaskan pada surat Al-Baqarah ayat 8:
وَمِنَ النَّاسِ مَنۡ يَّقُوۡلُ اٰمَنَّا بِاللّٰهِ وَبِالۡيَوۡمِ الۡاٰخِرِ وَمَا هُمۡ بِمُؤۡمِنِيۡ
Artinya: "Dan di antara manusia ada yang berkata, "Kami beriman kepada Allah dan hari akhir," padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-Baqarah/2:8)
Sedangkan rincian mengenai setiap golongannya terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 2-20. 
Dari tiga ayat tersebut dapat digambarkan bahwa orang kafir mempunyai sifat yang berlawanan dengan orang beriman. Dan ada orang yang secara lisan ia mengatakan beriman tetapi sesungguhnya dalam hatinya ia kafir yaitu golongan orang munafik. Di mana orang munafik menjadi irisan dari golongan yang beriman dan golongan orang yang kafir. Dari penjelasan ini dapat dibuat diagram venn 




S
A       C         B   

sebagai berikut.
					S = Manusia
					A = Golongan orang beriman
					B = Golongan orang kafir
C = Golongan orang munafik


Relasi Saling Lepas
Dua buah himpunan disebut saling lepas jika dan hanya jika irisannya merupakan himpunan kosong. Relasi saling lepas dapat dicontohkan dengan mengaitkannya dengan surah Al-Fatihah ayat 7 yang menjelaskan bahwa manusia terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) kelompok yang mendapat nikmat dari Allah swt, (2) kelompok yang dilaknat, dan (3) kelompok yang sesat.

صِرَاطَ الَّذِيْنَ اَنْعَمْتَ عَلَيْهِمْ ەۙ غَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِمْ وَلَا الضَّاۤلِّيْنَ
Artinya: " (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat." (Q.S Al-Fatihah/1:7)

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek-objek yang dapat didefinisikan dengan jelas (well defined). Maka agar anggota himpunan yang disebutkan pada surah Al-Fatihah ayat 7 ini menjadi jelas, diperlukan tafsir mengenai ayat tersebut. Berikut tafsir surah Al-Fatihah ayat 7 menurut Kementerian Agama. 
Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, berupa keimanan, hidayah, dan rida-Mu. Mereka itu, seperti yang dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 69, adalah: 1) para nabi yang telah dipilih Allah untuk memperoleh bimbingan sekaligus ditugasi untuk menuntun manusia menuju kebenaran Ilahi; 2) siddiqin, yaitu orang-orang yang selalu benar dan jujur, tidak ternodai oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran; 3) syuhada', yaitu mereka yang bersaksi atas kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan mereka, walau harus mengorbankan nyawa sekalipun, atau mereka yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh Allah, para malaikat, dan lingkungan mereka; dan 4) salihin, yaitu orang-orang saleh yang tangguh dalam kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. 
Jalan yang kami mohon itu bukan jalan mereka yang dimurkai, yang mengetahui kebenaran tetapi tidak mengikuti dan mengamalkannya, bahkan menentangnya, seperti sebagian kelompok Yahudi dan yang mengikuti jalan mereka, dan bukan pula jalan mereka yang sesat dari jalan kebenaran dan kebaikan, seperti sebagian kelompok Nasrani dan yang sejalan dengan mereka, sebab mereka enggan beriman dan mengikuti petunjuk-Mu.

Dari penjelasan tersebut dapat dibuat diagram venn sebagai berikut.
S
A	      B		 C  

					S = Manusia
					A = Kelompok yang mendapat nikmat dari Allah swt,
					B = Kelompok yang dilaknat
					C = Kelompok yang sesat


Operasi Gabungan Pada Himpunan
Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang meliputi semua anggota himpunan A dan B. Secara matematis, dapat ditulis sebagai berikut.

Contohnya jika A = {1, 2, 4} dan B = {3, 5}, maka .
Operasi gabungan dapat dinyatakan dengan mengaitkannya dengan surah Al-Waqi'ah ayat 7-10, yang menjelaskan bahawa pada hari kiamat manusia dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu (1) kelompok terdahulu (assabiqunal awwalun), (2) kelompok kanan, dan (3) kelompok kiri.
َوَكُنتُمْ أَزْوَاجًا ثَلَاثَةً ﴿٧﴾ فَأَصْحَابُ الْمَيْمَنَةِ مَا أَصْحَابُ الْمَيْمَنَةِ ﴿٨﴾ وَأَصْحَابُ الْمَشْأَمَةِ مَا أَصْحَابُ الْمَشْأَمَةِ ﴿٩﴾ وَالسَّابِقُونَ السَّابِقُونَ ﴿١٠﴾٠
Artinya: "dan kamu menjadi tiga golongan (7), yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu (8), dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu (9),  dan orang-orang yang paling dahulu (beriman) (10).” (Q.S Al- Waqi'ah /56:7-10)
					S = Manusia
S
B
A

					A = Nabi dan umatnya yang beriman
					B = Golongan kanan
	


Diagram Venn yang digambarkan dalam ayat di atas adalah A (golongan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan umatnya yang beriman) merupakan subhimpunan dari B (golongan kanan), maka gabungan A dan B merupakan himpunan B yaitu golongan kanan. Dalam matematika dituliskan sebagai A  B, maka A∪B = B.

Operasi Komplemen Pada Himpunan
Komplemen himpunan A adalah himpunan yang meliputi semua anggota dari himpunan semesta, kecuali anggota himpunan A. Secara matematis, dapat ditulis sebagai berikut.

Contohnya jika himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} dan himpunan A = {2, 3, 5}, maka A’ = {1, 4, 6, 7}.
Operasi komplemen dapat dicontohkan dengan mengaitkannya dengan surah Al-‘Asr yang menyatakan bahwa semua orang akan merugi kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shalih serta saling menasehati agar menetapi kebenaran dan kesabaran.
وَالْعَصْرِ○ اِنَّ الْاِنْسَانَ لَفِيْ خُسْرٍ○ اِلَّا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَعَمِلُوا الصّٰلِحٰتِ وَتَوَاصَوْا بِالْحَقِّ ەۙ وَتَوَاصَوْا بِالصَّبْرِ○
Artinya: “Demi masa (1), sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian (2), kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shalih serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran (3).” (Q.S. Al-‘Asr/103:1-3)

S
A
A’

					S = Manusia
A = Orang yang beriman, beramal shalih, dan saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran
A’ = Manusia yang merugi


Operasi Pengurangan Pada Himpunan
Operasi pengurangan himpunan A dengan B merupakan himpunan yang memuat semua anggota himpunan A, kecuali anggota himpunan B. Operasi pengurangan dua buah himpunan dinotasikan dengan “-“. Secara matematis, dapat ditulis sebagai berikut.

Contohnya jika himpunan A = {4, 8, 12, 16} dan himpunan B = {2, 4, 6, 8}, maka A-B = {12, 16}.
Operasi pengurangan dapat dicontohkan dengan mengaitkannya dengan surah Al-Baqarah ayat 2-20 yang menjelaskan bahwa manusia tergolong pada tiga golongan, yaitu (1) golongan orang beriman, (2) golongan orang kafir, dan (3) golongan orang munafik, yang telah dibahas juga pada operasi irisan dalam himpunan.
					S = Manusia
S
A          C         B   

					A = Golongan orang beriman
					B = Golongan orang kafir
C = Golongan orang munafik


Diagram venn yang digambarkan di atas, operasi pengurangan  adalah golongan orang beriman sejati, bukan golongan orang munafik () yang beriman hanya dalam perkataannya tetapi dalam hatinya tidak.

KESIMPULAN
Berdasarkan studi literatur yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa himpunan merupakan suatu kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan jelas (well defined). Dalam Al-Qur'an, terdapat contoh-contoh yang dapat menggambarkan suatu himpunan; misalnya Q.S. Fatir ayat 1, Q.S. An-Nur ayat 45, dan masih banyak lagi. Objek-objek himpunan yang ada pada ayat-ayat tersebut merupakan objek yang dapat didefinisikan dengan jelas, seperti malaikat yang banyak sayapnya dapat ditentukan dan hewan yang banyak kakinya juga dapat ditentukan secara jelas. Selain itu, pada Al-Qur'an juga terdapat contoh-contoh penerapan operasi-operasi pada himpunan; misalnya operasi irisan yang dicontohkan dengan surah Al-Baqarah ayat 2-20 dan Al-Fatihah ayat 7, operasi gabungan yang dicontohkan dengan surah Al-Waqi'ah ayat 7-10, operasi komplemen yang dicontohkan dengan surah Al-‘Asr, dan operasi pengurangan yang dicontohkan dengan surah Al-Baqarah ayat 2-20. Sehingga dengan banyaknya contoh penerapan materi himpunan dalam Al-Qur'an, diharapkan kualitas pembelajaran di sekolah dapat secara efektif menyeimbangkan antara iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi peserta didik.
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